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ABSTRAK

Gastritis didefinisikan sebagai rasa nyeri atau rasa tidak nyaman disekitar
ulu hati. Pasien dengan gastritis atau sakit maag ini biasanya datang
dengan keluhan lain, yaitu dari mual sampai muntah. Selain itu, keluhan-
keluhan lain seperti kembung, cepat kenyang, nafsu makan berkurang, dan
sering sendawa juga bisa muncul.Tujuan Penelitian Ini mampu melakukan
penerapan terapi back massage terhadap penurunan nyeri pasien gastritis
melalui aplikasi teori peplau di wilayah kerja Puskesmas Lingkar Timur Kota
Bengkulu tahun 2025Metode dalam penulisan Karya [Imiah Akhir Ners Ini
berupa studi kasus dengan 2 pasien gastritis yang diambil di wilayah Kerja
Puskesmas Lingkar Timur Kota Bengkulu, dengan melakukan asuhan
keperawatan selama 3 kali pertemuan.Hasil yang didapatkan setelah
melakukan intervensi penerapan terapi back massage untuk menurunkan
tingkat nyeri pada penderita gastritis, terjadi penurunan skala nyeri setelah
dilakukan terapi back massage dari sebelum terapi back massage skala
nyeri 6 dan setelah dilakukan terapi back massage skala nyeri menjadi
0.Dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian
terapi back massage pada pasien yang mengalami gastritis. Peneliti
menyarankan kepada penderita gastritis di wilayah kerja Puskesmas
Lingkar Timur Kota Bengkulu dapat menerapkan terapi back massage ini
agar dapat mengurangi dan menghilangkan nyeri.

ABSTRACT

Gastritis is defined as pain or discomfort in the upper abdomen.
Patients with gastritis or stomach ulcers usually present with additional
complaints ranging from nausea to vomiting. Other symptoms such as
bloating, early satiety, decreased appetite, and frequent belching may
also occur.The purpose of this study is to apply back massage
therapy to reduce pain in gastritis patients through the application of
Peplau's theory within the working area of Lingkar Timur Community
Health Center, Bengkulu City, in 2025.The method used in this final
nursing case study involved two gastritis patients from the working
area of Lingkar Timur Community Health Center, Bengkulu City.
Nursing care was provided over three sessions.The results obtained
after the intervention showed that back massage therapy effectively
reduced pain levels in gastritis patients. Pain scale decreased from 6
before the intervention to 0 after back massage therapy.lt can be
concluded that there is a significant effect of back massage therapy
on reducing pain in patients with gastritis. The researcher
recommends that gastritis sufferers within the working area of Lingkar
Timur Community Health Center adopt back massage therapy to help

reduce and eliminate pain.
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PENDAHULUAN

Gastritis adalah peradangan pada lapisan lambung. Peradangan ini menyebabkan lapisan
lambung membengkak, yang pada akhirnya menyebabkan terbentuknya epitel dari lapisan lambung.
Rusaknya epitel akan menyebabkan proses inflamasi pada lambung (Tiranda et al., 2021). Klasifikasi
gastritis yaitu gastritis akut dan kronis. Gastritis akut peradangan lambung yang terjadi secara tiba-tiba,
sedangkan gastritis kronis terjadi secara perlahan dan berlangsung lama (Varentina Nafisa et al., 2023).
Gastritis disebabkan oleh iritasi, infeksi, dan kebiasaan makan yang buruk seperti terlambat makan,
makanan pedas, merokok, terlalu banyak minum kopi, stres fisik dan kecemasan (Simbolon et al., 2023).

Menurut data World Health Organization (WHO) jumlah penderita gastritis di Indonesia sebanyak
274.396 dari 235.452.952 orang (Maidartati et al.,, 2021). Menurut data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2020, angka kejadian gastritis diberbagai kota di Indonesia sebesar 91,6% terjadi di kota
Medan, disusul kota lainnya seperti Surabaya sebesar 31,2%, Denpasar sebesar 46%, Jakarta sebesar
50%, Bandung sebesar 32,5%, Palembang sebesar 35,35%, Aceh sebesar 31,7%, dan Pontianak
sebesar 31,2% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Salah satu intervensi yang dapat
dilakukan oleh perawat dalam mengatasi nyeri yang dirasakan oleh pasien adalah dengan memberikan
massage. Massage yang dapat dilakukan perawat untuk pasien gastritis adalah terapi back massage
yang sering dipusatkan pada punggung dan bahu. Punggung merupakan tempat sumsum tulang
belakang, dimana sumsum tulang belakang merupakan bagian dari Sistem Saraf Pusat/SSP (Pearce,
2017).

Salah satu teori yang paling tepat untuk digunakan sebagai landasan intervensi pada studi kasus
ini yakni teori Hildegrad Peplau's. Dimana teori ini menjelaskan proses hubungan antara perawat dan
klien dimulai dari tahap orientasi dimana perawat merupakan orang asing yang baru dikenal oleh klien,
kemudian masuk kedalam tahap identifikasi dan eksploitasi dimana klien terjadi proses terapeutik untuk
membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh klien dan diakhiri dengan tahap resolusi
yaitu klien diupayakan untuk tidak tergantung kepada perawat karena telah dilakukan latihan mengatasi
masalah. Hal ini sesuai dengan tujuan tindakan yang akan diberikan kepada responden yakni untuk
memandirikan dalam mengatasi masalah yang dihadapi (Wandira, Alfianto, & Ulfa, 2022).

LANDASAN TEORI

Nursing as an Interpersonal Process
Keperawatan adalah proses interpersonal terapeutik antara perawat dan pasien untuk membantu
klien mengatasi masalah Kesehatan.
1. Peran Perawat Menurut Peplau
- Stranger
- Resource person
- Teacher
- Leader
- Surrogate
- Counselor
2. Empat Fase Hubungan Interpersonal
- Orientasi: mengenal masalah dan membina hubungan saling percaya.
- Identifikasi: pasien mulai menyampaikan perasaan dan kebutuhan.
- Eksploitasi: pasien memanfaatkan bantuan perawat; intervensi utama dilakukan (Back Massage).
- Resolusi: pasien mandiri, masalah teratasi.
Teori ini menjadi landasan dalam proses asuhan, terutama karena hubungan terapeutik yang baik
terbukti meningkatkan efektivitas intervensi non-farmakologis seperti Back Massage.

Konsep Gastritis
Definisi Gastritis
Peradangan pada mukosa lambung yang bersifat akut/kronik dengan gejala nyeri ulu hati, mual,
muntah, kembung, dan rasa penuh.
1. Etiologi
Infeksi Helicobacter pylori
Stres
Konsumsi makanan iritatif
Obat-obatan
Faktor psikologis

PoooTw
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2. Manifestasi Klinis
a. Nyeri epigastrium seperti diremas-remas
b. Mual, muntah
c. Anoreksia
d. Perut penuh
3. Patofisiologi
Peradangan mukosa menyebabkan iritasi saraf sensorik — muncul nyeri, kembung, mual.
Penatalaksanaan
Farmakologi
Non farmakologi: Back Massage termasuk sebagai metode untuk mengurangi nyeri.

oo op

Definisi Nyeri
Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan
jaringan aktual maupun potensial.
1. Intensitas dan Skala Nyeri
Penilaian menggunakan:
a. Visual Analog Scale (VAS)
b. Numeric Rating Scale (NRS)
2. Fisiologi Nyeri
a. Terjadi akibat stimulasi nociceptor yang diteruskan melalui sumsum tulang belakang menuju otak.
b. Mekanisme Gate Control Theory (Terkait Back Massage)
c. Rangsangan taktil melalui pijatan dapat “menutup gerbang” transmisi nyeri sehingga persepsi nyeri
menurun (mendukung efektivitas back massage).

Pengertian Back Massage
Tindakan keperawatan berupa pijatan lembut pada area punggung untuk meningkatkan relaksasi
dan menurunkan nyeri.
a. Mekanisme Kerja Back Massage
- Meningkatkan vasodilatasi
- Meningkatkan aliran darah
- Meningkatkan relaksasi otot
- Mengaktifkan mekanisme gate control — mengurangi transmisi nyeri ke SSP
b. Teknik Pemberian
- Dilakukan 3—-10 menit, 1-2 kali sehari, menggunakan minyak (zaitun, kelapa, almond).
- Evidence-Based Practice (EBP)
- Penelitian sebelumnya menunjukkan back massage efektif menurunkan nyeri gastritis:
¢ Penelitian di Puskesmas Jatinegara (2022)

e Penelitian Nababan dkk (2019)

Konsep Asuhan Keperawatan pada Gastritis dengan Teori Pepla
Memuat proses keperawatan:

- Pengkajian

- Diagnosa keperawatan (nyeri akut)

- Intervensi (Back Massage, edukasi, dukungan psikologis)

- Implementasi

- Evaluasi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan yang
menitikberatkan pada proses pengkajian, penetapan diagnosa, intervensi, implementasi, dan evaluasi.
Proses studi kasus dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap klien yang mengalami
nyeri akibat gastritis, serta mengimplementasikan teori Hildegard E. Peplau dalam hubungan terapeutik
perawat—pasien.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Gambaran Lokasi Penelitian

Puskesmas Lingkar Timur berlokasi di Kota Bengkulu dengan luas wilayah kerja £3,60 kmz2,
topografi datar, dan suhu rata-rata 25-30°C. Merupakan fasilitas kesehatan yang memberikan layanan
terpadu kepada masyarakat.

Hasil Asuhan Keperawatan Berdasarkan Teori Peplau

a. Fase Orientasi
Perawat membangun hubungan awal, memperkenalkan diri, melakukan kontrak perawatan 3 hari, dan
menggali keluhan nyeri pasien. Kedua klien melaporkan nyeri epigastrium dengan skala 5—6.

b. Fase Identifikasi
Pasien mulai mengenali penyebab nyeri dan menyampaikan perasaan, keluhan, serta faktor
pencetus. Klien dapat mengidentifikasi bahwa nyerinya muncul hilang timbul dan makin meningkat
saat makan terlambat.

c. Fase Eksploitasi (Intervensi dan Implementasi)
Intervensi utama adalah pemberian terapi Back Massage selama 3-10 menit selama 3 hari. Hasil
implementasi:
Klien 1: skala nyeri 6 — 0 setelah terapi.
Klien 2: skala nyeri 5 — 0 setelah terapi.
Pasien tampak rileks, TTV stabil, dan mampu beristirahat dengan nyaman.

d. Fase Resolusi (Evaluasi)
Pada fase ini, kedua klien menunjukkan penurunan nyeri secara signifikan hingga skala 0. Tujuan
keperawatan tercapai dan intervensi dihentikan.

Pembahasan

Fase Orientasi (Pengkajian)

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa keluhan dominan adalah nyeri akut pada epigastrium,
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa gastritis ditandai dengan sensasi seperti diremas-remas,
mual, dan rasa penuh. Data subjektif dan objektif yang diperoleh sesuai dengan konsep penilaian nyeri
pada teori keperawatan.

Fase Identifikasi

Pasien mampu memahami kondisi dan faktor pencetus, sehingga interaksi terapeutik berjalan
efektif. Hal ini sejalan dengan teori Peplau yang menyatakan bahwa fase identifikasi membantu klien
menemukan solusi melalui dukungan perawat.

Fase Eksploitasi (Implementasi Back Massage)
Back massage terbukti efektif menurunkan nyeri melalui mekanisme:
- meningkatkan relaksasi
- memperlancar aliran darah
- menutup jalur transmisi nyeri (gate control theory)

Hasil penelitian:
- Hari pertama: nyeri menurun namun masih ada
- Hari kedua: penurunan drastis (skala 5 — 0)
- Hari ketiga: pasien tidak lagi merasakan nyeri
Temuan ini konsisten dengan penelitian Nida (2018), Dwi Utami (2018), dan jurnal EBP dalam file
yang menyatakan bahwa back massage signifikan menurunkan nyeri pada pasien gastritis.

Fase Resolusi (Evaluasi)
Pada akhir intervensi, kedua klien mencapai kemandirian dalam mengelola nyeri, sesuai konsep
evaluasi teori Peplau. Semua tujuan tercapai, dan nyeri teratasi sepenuhnya.

Kesesuaian Teori dan Kasus
- Secara umum, teori Peplau diterapkan dengan baik dalam hubungan terapeutik.
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Kesenjangan kecil ditemukan pada variasi skala nyeri dan faktor pencetus, namun ini wajar karena
tiap pasien memiliki pengalaman nyeri berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Pengkajian

Penulis melakukan pengkajian pada kasus 1 dari data subjektif ditemukan pasien mengatakan nyeri
dirasakan terus menerus, pasien menagatakan nyeri terasa seperti diremas-remas, pasien
mengatakan nyeri di rasakan pada ulu hati dan perut bagian bawah kiri, pasien mengatakan skala 6,
pasien berusaha mengurangi gerakan agar nyeri tidak terasa, data objektif didapatkan pasien tampak
gelisah dan tidak nyaman, wajahnya meringis. Pada pengkajian kasus 2 didapatkan hasil pengkajian
data subjektif pasien mengatakan rasa nyeri yang hilang timbul, pasien mengatakan rasa nyeri yang
seperti menjalar dari ulu hati bagian depan hingga kebelakang tubuh, klien mengatakan nyeri skala 5,
klien mengatakan sering, £ 3-5 menit data objektif didapatkan KU pasien lemah, pasien tampak
meringis menahan nyeri. .

. Diagnosa Keperawatan

Pada asuhan keperawatan yang diangkat pada kasus dengan gastritis sesuai dengan teori Peplau
adalah Nyeri Akut berhubungan dengan agen pencedera biologis (iritasi mukosa lambung).

. Intervensi Keperawatan

Dalam menyusun rencana tindakan keperawatan guna mencapai tujuan yang diinginkan, pemenuhan
kebutuhan pasien sesuai dengan diagnosa yang ditegakkan atau yang ditemukan dalam studi kasus
ini. Perencanaan ini penulis susun seperti acuan yang ada pada teoritis, intervensi difokuskan pada
pemberian Back Massage gastritis.

Implementasi Keperawatan

Tindakan keperawatan dilakuakan selama 3 hari. Tahap pelaksanaan dimulai setelah rencana
tindakan disusun, yang ditujuan untuk membantu pasien mencapai tujuan yang diharapkan yaitu
mengurangi skala nyeri dengan melakukan Back Massage tersebut dilaksanakan selama 3-10 menit
selama 3 hari pemberian diberikan saat nyeri.

Evaluasi Keperawatan

Dilakuan setiap hari, perawatan semua diagnosa teratasi impelementasi dihentikan dan dilakukan
evaluasi perhari.

Kesenjangan Teori dan Kasus

Kesenjangan antara teori dan kasus didapatkan perbedaan skala nyeri dan faktor pencetus terjadinya
gastritis.

. Dokumentasi Keperawatan

Dokumentasi keperawatan dengan menyusun asuhan keperawatan sesuai dengan tahap asuhan
keperawatan mulai dari pengkajian, analisa data, diagnose, intervensi, implementasi dan evaluasi.

Saran

a.

Bagi Masyarakat

Disarankan kepada masyarakat Untuk lebih memperhatikan pola makan yang dikonsumsi,
menghindari faktor pencetus kekambuhan gastritis, untuk menghindari terjadinya kasus gastritis,
pengaturan pola dan jenis makanan sangat berpengaruh dalam menghindari kekambuhan gastritis.

. Bagi Pengembang llmu dan Teknologi Keperawatan

Disarankan kepada perawat untuk dapat Menambah keluasan ilmu dalam keperawatan pada klien
dengan gastritis berkembang setiap tahunnya dan juga memacu pada peneliti selanjutnya menjadikan
acuan dan menjadi bahan pembandingan dalam melakukan penelitian pada klien gastritis.

Bagi Penulis

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan bisa menjadi bahan acuan dan menjadi bahan pembanding
pada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian pada klien dengan menggunakan teori
keperawatan lainnya. Pada Asuhan Keperawatan pada pasien gastritis dan mencari terapi lain yang
efektif dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya.
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